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8.  Contoh asumsi perhitungan kegiatan pembenihan ikan kakap putih Lates 

calcarifer di Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Batam, Kepulauan 

Riau. 64 
9.  Pola tanam kegiatan pembesaran ikan kakap putih Lates calcarifer di 

Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Batam, Kepulauan Riau. 64 
10.  Biaya investasi kegiatan pembesaran ikan kakap putih Lates calcarifer di 

Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Batam, Kepulauan Riau. 65 


